EDITOR
Ns.Haryati, S.Kep.Ns.M.Kep.Sp.Kep.M.B
Waode Syahrani Hajri Rasjid, S.Kep., Ns., M.Kep

KOMUNIKASI
KEPERAWATAN

Deniyati | Idramsyah | Dewi Susanti | Sri Mulyanti | Putu Gyzca Pradypta
Icih Susanti | Fera Liza | Lisna Agustina | Hendri Heriyanto | Putri Raisah | Sahran



KOMUNIKASI
KEPERAWAIAN

Buku Komunikasi Keperawatan yang berada di tangan pembaca ini

tersusun atas 11 Bab, yaitu

Bab 1 Pengantar Komunikasi Keperawatan

Bab 2 Model Konsep Komunikasi

Bab 3 Konsep Dasar Peran Interaksi Sosial dalam Praktik Keperawatan
Bab 4 Konsep Diri Perawat dalam Praktik Keperawatan

Bab 5 Hubungan Interpersonal dalam Praktik Keperawatan

Bab 6 Konsep Komunikasi Terapeutik dalam Praktik Keperawatan

Bab 7 Komunikasi dengan Pasien dan Keluarga di Pelayanan Kesehatan
Bab 8 Komunikasi dalam Tim Kesehatan

Bab 9 Aspek Etika dan Hukum dalam Komunikasi Keperawatan

Bab 10 Pemanfaatan Teknologi dalam Komunikasi Keperawatan

Bab 11 Tantangan Masa Depan dalam Komunikasi Keperawatan

|SEN 878-623-120-686-2

Sk L
= ¢ i ) .

9" 786231 " 206862

Anggota IKAPI
Mo. 225/JTEf2021



KOMUNIKASI KEPERAWATAN

Deniyati S.Farm., M.Si

Ns. Idramsyah, M.Kep., Sp.Kep.M.B

Ns. Dewi Susanti, M.Kep
Sri Mulyanti, M.Kep
drg. Putu Gyzca Pradypta, MDSc., Sp.KGA
Ns. Icih Susanti, S.Kep., M.Kep
Ns. Fera Liza, M.Kep., Sp.Kep.MB

Ns. Lisna Agustina, M.Kep

Ns. Hendri Heriyanto, S.Kep., M.Kep

Putri Raisah, S.Tr.KG., MDSc

Ns. Sahran, S.Kep., M.Kep

%5

cureka
media akrara

PENERBIT CV. EUREKA MEDIA AKSARA



KOMUNIKASI KEPERAWATAN

Penulis : Deniyati S.Farm., M.Si
Ns. Idramsyah, M.Kep., Sp.Kep.M.B
Ns. Dewi Susanti, M.Kep
Sri Mulyanti, M.Kep
drg. Putu Gyzca Pradypta, MDSc., Sp.KGA
Ns. Icih Susanti, S.Kep., M.Kep
Ns. Fera Liza, M.Kep., Sp.Kep.MB
Ns. Lisna Agustina, M.Kep
Ns. Hendri Heriyanto, S.Kep., M.Kep
Putri Raisah, S.Tr.KG., MDSc
Ns. Sahran, S.Kep., M.Kep

Editor : Ns. Haryati, S.Kep., Ns., M.Kep.,
Sp.Kep., M.B
Waode Syahrani Hajri Rasjid, S.Kep.,
Ns., M.Kep

Desain Sampul : Ardyan Arya Hayuwaskita

Tata Letak :  Sri Rahayu Utari

ISBN 1 978-623-120-686-2

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, APRIL 2024
ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH
NO. 225/JTE/2021

Redaksi:

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com
Cetakan Pertama : 2024

ii



All right reserved

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh
isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun,
termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.

iii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas rahmat dan pertolongan-Nya sehingga kami para penulis dapat
berkolaborasi dalam menulis buku yang berjudul “Komunikasi
Keperawatan” dan dapat dipublikasikan serta sampai kepada para
pembaca sekalian. Tidak lupa penulis menyampaikan terima kasih
yang sebesar-besarnya untuk Keluarga, Editor dan Penerbit Eureka
Media Aksara serta semua pihak yang telah memberikan
dukungan, motivasi dan arahan serta bantuan selama kami para
penulis menyelesaikan buku ini agar buku ini dapat selesai tepat
waktu.

Buku “Komunikasi Keperawatan” berisi tentang sebuah
komunikasi teraupetik yang dilakoni oleh seorang perawat pada
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terapi bagi kecepatan, keamanan, ketepatan dari seluruh rangkaian
proses penyembuhan pasien. Buku ini ditujukan bagi mereka yang
ingin memulai belajar dari basic tentang cara melakukan sebuah
komunikasi yang efektif dan efisien secara verbal maupun
nonverbal dalam merawat pasien sehingga dapat terealisasi dan
optimum proses penyembuhan dari seorang individu yang disebut
pasien. Sistematika buku yang berjudul “Komunukasi
Keperawatan” ini mengacu kepada konsep dan pembahasan yang
terkait, terdiri dari 11 Bab yang dijelaskan secara rinci dalam
pembahasan pada setiap babnya, diantaranya yaitu:

Bab1 Pengantar Komunikasi Keperawatan

Bab2 Model Konsep Komunikasi

Bab3 Konsep Dasar Peran Interaksi Sosial dalam Praktik
Keperawatan

Bab4 Konsep Diri Perawat dalam Praktik Keperawatan

Bab5 Hubungan Interpersonal dalam Praktik Keperawatan

Bab6 Konsep Komunikasi  Terapeutik dalam  Praktik
Keperawatan

Bab7 Komunikasi dengan Pasien dan Keluarga di Pelayanan
Kesehatan

Bab8 Komunikasi dalam Tim Kesehatan
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kontribusi positif dalam ilmu pengetahuan khususnya terkait
dengan “Komunikasi Keperawatan”, buku ini memberikan nuansa
berbeda yang saling menyempurnakan dari setiap bab dan
pembahasannya, bukan hanya dari segi konsep yang tertuang
secara terperinci melainkan contoh yang mudah dipahami oleh
pembaca mengenai “Komunikasi Keperawatan”. Buku ini
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BAB

PENGANTAR KOMUNIKASI
KEPERAWATAN

Deniyati S.Farm., M.Si

A. Pendahuluan

Komunikasi bagi perawat merupakan kunci keberhasilan
dalam menjalin hubungan inter personal, dan berpartisipasi
dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Masyarakat
harus mengetahui kondisi kesehatannya dan penyebab
penyakitnya. Perawat berperan dalam memotivasi masyarakat
untuk menjaga kesehatan, mencegah penyakit, sehingga
diperlukan memiliki kemampuan komunikasi yang baik baik
secara verbal maupun non verbal (Asmirajanti et.al, 2022).

Komunikasi inter personal adalah salah satu landasan
pelayanan pasien yang berkualitas terutama dalam pelayanan
kesehatan yang dilakukan oleh dokter, staf perawat dan pasien.

Keterampilan komunikasi yang efektif dalam lingkungan
pelayanan kesehatan merupakan suatu anugerah karena tidak
hanya menguntungkan pasien tetapi juga penyedia layanan
kesehatan, sehubungan dengan kepuasan kerja dan pencegahan
stres kerja yang berdampak pada kesehatan. Ada kebutuhan
yang sangat besar untuk menciptakan lebih banyak pelatihan,
lebih banyak kesadaran tentang hambatan dalam komunikasi
yang efektif dan memberdayakan pasien dengan strategi untuk
meningkatkan penerimaan terhadap pertanyaan pasien sehing-
ga meningkatkan intervensi keperawatan dalam perawatan
pasien (Kaur, 2020).
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BAB MODEL KONSEP
KOMUNIKASI

Ns. Idramsyah, M.Kep., Sp.Kep.M.B

A. Pendahuluan

Penggambaran kerangka kerja suatu konsep teori pada
suatu hal tertentu umum dikenal sebagai model. suatu model
akan mempermudah dalam perngorganisasian fakta dan data
agar tersusun suatu kerangka dan mudah dipahami. model
dianggap sebagai bentuk sederhana dari teori yang ingin
dipaparkan.

Model-model komunikasi menyederhanakan pemaha-
man tentang proses komunikasi dan menawarkan representasi
visual dari pengertian dan pola komunikasi. Pada bab ini, akan
dipaparkan 3 kelompok kategori model, yaitu model
komunikasi linier atau satu arah, model komunikasi transaksi-
onal atau dua arah, serta model komunikasi interaksional atau
sirkular.

B. Definisi Model Komunikasi
Model komunikasi didefinisikan sebagai bentuk deskripsi
hubungan dari komponen-komponen komunikasi agar yang
disajikan secara sederhana agar mudah dipahami. Model konsep
komunikasi penting digunakan sebagai cara mudah untuk
memaparkan dan menjelaskan definisi dan konsep komunikasi
serta bagaimana proses komunikasi itu berlangsung.
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BAB KONSEP DASAR PERAN
INTERAKSI SOSIAL DALAM
PRAKTIK KEPERAWATAN

Ns. Dewi Susanti, M.Kep

A. Pendahuluan

Interaksi merupakan hal penting yang dibutuhkan oleh
manusia, karena hampir setiap kegiatan dalam kebutuhan
manusia perlu adanya interaksi. Interaksi bisa terjadi saat
seseorang dengan orang lain saling menyampaikan pesan,
dengan interaksi manusia bisa berhubungan dengan orang lain
sehingga melalui interaksi manusia bisa disebut makhluk sosial.

Interaksi sosial merupakan peristiwa sosial yang saling
mempengaruhi antara satu individu maupun kelompok
terhadap kelompok lainnya, serta pada interaksi sosial terjadi
proses komunikasi untuk mencapai tujuan bersama (Fitriyadewi
& Suarya, 2016). Interaksi sosial sangat bermanfaat di dalam
mempelajari berbagai bentuk permasalahan yang ada di
masyarakat. Seperti di Indonesia dapat dibahas mengenai
bentuk-bentuk interaksi sosial antara berbagai suku-bangsa,
antara golongan-golongan yang disebut mayoritas dan
minoritas, antara golongan-golongan terpelajar dengan
golongan agama dan seterusnya, terutama dalam memberikan
asuhan keperawatan (Fahri & Qusyairi, 2019).

Asuhan keperawatan dapat diterima dengan baik oleh
pasien bila pasien mengerti apa asuhan yang diberikan oleh
seorang perawat. Hal tersebut bisa terjadi bila asuhan
keperawatan diberikan melalui interaksi yang baik, maka dari
itu interaksi sangat penting dilakukan dalam memberikan
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BAB KONSEP DIRI PERAWAT
DALAM PRAKTIK
KEPERAWATAN

Sri Mulyanti, M.Kep.

A. Pendahuluan

Peran penting profesi keperawatan adalah menjaga mutu
pelayanan kesehatan dari sudut pandang keperawatan.
Penyelenggaraan pelayanan perawatan tidak lepas dari tahapan
proses perawatan, komunikasi terapeutik dan ilmu sosial
budaya. Hal lain yang penting untuk dikembangkan dalam
dunia keperawatan adalah perilaku perawat itu sendiri, yang
nantinya dapat menunjang peningkatan mutu pelayanan pasien.
Pelayanan terdepan di rumah sakit berkaitan dengan kualitas
dan citra diri positif perawat, karena merupakan salah satu
bagian dari eksistensi perawat dalam lingkungan sosial
masyarakat. Artinya konsep diri seorang perawat merupakan
permasalahan yang kompleks dan multifaset, dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti kepercayaan diri, kesadaran diri dan
motivasi. Hal ini sangat penting dalam konteks layanan
kesehatan mental, dimana kurangnya perawatan diri dapat
berdampak signifikan terhadap kesejahteraan pasien. Dalam
keperawatan, seorang perawat harus mampu berkomunikasi
secara efektif, mengekspresikan diri dengan jelas, dan
memahami orang lain agar dapat membangun hubungan yang
kuat, mencapai tujuan, dan menyelesaikan konflik. Namun
komunikasi tidak selalu mudah dan kesalahpahaman bisa
muncul di antara orang-orang.
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PRAKTIK KEPRAWATAN

drg. Putu Gyzca Pradypta, MDSc., Sp.KGA

A. Hubungan Interpersonal
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1. Pengertian

Hubungan interpersonal yang berlangsung saat
melakukan komunikasi tak hanya dilakukan untuk berbagi
informasi namun secara tidak langsung juga bisa mengetahui
hubungan emosional antara komunikator. Keterbukaan
hubungan interpersonal ini ditentukan dengan bagaimana
pola yang terbangun dalam hubungan tersebut sehingga bisa
menciptakan hubungan baik antar individu. Komunikasi
yang efektif ditunjukkan dengan bagaimana hubungan
interpersonal yang terjalin. Saat melakukan komunikasi,
seorang individu tidak hanya sekedar berbagi pesan, namun
juga menentukan kadar hubungan interpersonalnya. Hal
tersebut menjadikan komunikasi tidak hanya sekedar
menentukan isinya namun menentukan relasi yang
terbangun dimana dari sisi psikologi komunikasi, tingkat
hubungan interpersonal individu akan menunjukkan Bagai-
mana keterbukaan dalam mengungkapkan dirinya, semakin
cermat persepsi dirinya dan persepsi tentang orang lain maka
akan semakin efektif. Sehingga, penting bagi perawat untuk
memahami dan mengetahui tahap perkembangan hubungan
interpersonal yang terbangun dalam dirinya dan juga orang
lain agar bisa menciptakan kepuasan kerja (Alfasta, 2013).
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TERAPEUTIK DALAM
PRAKTIK KEPERAWATAN

Ns. Icih Susanti., S.Kep., M.Kep

Pendahuluan

Perawat merupakan sumber daya yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam membantu pasien untuk
mempercepat pemulihan dan menghadapi lingkungan yang
baru bagi pasien (Asmadi, 2008). Peran perawat ini sangat
penting, sehingga komunikasi antara perawat dan pasien sangat
diperlukan untuk menjalin hubungan yang terapeutik antara
perawat dan pasien. Melalui komunikasi perawat mampu
memahami kebutuhan pasien karena komunikasi baik verbal
maupun non-verbal tak lain merupakan bagian tatanan kehi-
dupan bermasyarakat. Selain itu perawat dengan keterampilan
komunikasi yang baik dapat meningkatkan kepercayaan pasien
kepada perawat sehingga pasien dapat terbuka untuk
menceritakan masalah yang dialaminya (Syagitta et al., 2017)

Menurut Akriansyah, (2017), Komunikasi merupakan
penyampaian pesan berupa tanda, simbol, atau tingkah laku
yang merupakan proses dari hubungan perawat-pasien.
Hubungan yang terapeutik perawat dan pasien akan tercapai
bila didukung oleh komunikasi yang efektif. Komunikasi efektif
berpengaruh terhadap penyelesaian masalah kesehatan pasien,
menumbuhkan citra yang positif antar sesama rekan sejawat
bahkan profesi lain serta dapat menjadi tolak ukur kepuasaan
pelayanan keperawatan (Suryani, 2014). Komunikasi efektif
merupakan sifat dari komunikasi terapeutik.
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BAB KOMUNIKASI DENGAN
PASIEN DAN KELUARGA
DI PELAYANAN KESEHATAN

Ns. Fera Liza, M.Kep., Sp.Kep.MB

A. Latar Belakang

Pelayanan kesehatan yang berkualitas dapat dilihat dari
perilaku maupun keterampilan yang ditunjukkan oleh pemberi
pelayanan kesehatan. Perilaku perawat merupakan hal yang
terpenting dalam menentukan kualitas pelayanan kesehatan.
Karena hubungan antara pemberi pelayanan kesehatan
merupakan faktor yang mempengaruhi proses penyembuhan
pasien.

Profesi keperawatan merupakan ujung tombak pelayanan
kesehatan itu sendiri (Waltson, 2005). Tenaga keperawatan
merupakan sumber daya manusia yang jumlahnya paling
dominan di rumah sakit. Perawat memiliki peran penting dalam
pencapaian mutu pelayanan karena perawat bertugas mem-
berikan pelayanan kesehatan secara kontinyu setiap hari selama
24 jam. Oleh karena itu dibutuhkan kemampuan berkomunikasi
terhadap tenaga kesehatan lain, kepada pasien dan keluarga di
pelayanan kesehatan.

Perawatan pasien di rumah sakit merupakan pelayanan
yang kompleks dan melibatkan berbagai tenaga kesehatan serta
pasien dan keluarga. Begitu juga di puskesmas atau di
pelayanan kesehatan lainnya. Keadaan tersebut memerlukan
komunikasi yang efektif, baik antar Profesional Pemberi Asuhan
(PPA) maupun antara Profesional Pemberi Asuhan (PPA)
dengan pasien dan keluarga.
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KOMUNIKASI DALAM
TIM KESEHATAN

Lisna Agustina, S.Kep., Ners., M.Kep

Konsep Komunikasi dalam Tim Kesehatan

Komunikasi merupakan upaya individu untuk tetap
berinteraksi dengan orang lain. Komunikasi adalah suatu proses
yang melibatkan interaksi antar individu dalam berhubungan
dengan yang lain untuk menyebarkan informasi maupun men-
dapatkan informasi. Komunikasi merupakan komponen penting
dalam praktik keperawatan. Dengan berkomunikasi kita dapat
menggali keluhan maupun perasaan klien.

Komunikasi menentukan keberhasilan kita dalam mela-
kukan pengkajian guna penerapan Asuhan Keperawatan selain
itu untuk menjelaskan prosedur tindakan keperawatan adalah
contoh teknik-teknik komunikasi yang dilakukan oleh perawat
selama praktik. Komunikasi merupakan proses yang dilakukan
perawat dalam menjaga kerjasama yang baik dengan klien
dalam membantu memenuhi kebutuhan kesehatan klien,
maupun dengan tenaga kesehatan lain dalam rangka membantu
mengatasi masalah klien (Mundakir, 2016).

Komunikasi kesehatan pada hakikatnya adalah komuni-
kasi yang dilakukan di ranah bidang kesehatan, yang dilakukan
untuk mendorong tercapainya keadaan atau status yang sehat
secara utuh,baik fisik, mental, maupun social. Komunikasi
kesehatan bersifat lebih khusus daripada ilmu komunikasi
manusia (human communication) karena fokus kajiannya yang
hanya berkisar pada komunikasi yang berhubungan dengan
kesehatan (Fajar Junaidi, 2018).
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KEPERAWATAN
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Pendahuluan

Manusia hidup selalu membutuhkan interaksi dan
komunikasi dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan
bersosialisasi dan berbagi empati. Setiap manusia memiliki
kebutuhan untuk berhubungan dan menjalin komunikasi
dengan sesama karena dengan komunikasi dalam kehidupan
sehari - hari baik melalui komunikasi antar individu, individu
dengan kelompok, dan antar kelompok, manusia akan dapat
saling membantu dan melengkapi dalam memenuhi kebutuhan
- kebutuhannya. Komunikasi dilakukan oleh manusia sebagai
pribadi maupun dalam melaksanakan tugas profesi termasuk
profesi perawat. Dalam melakukan komunikasi terdapat hal -
hal yang harus diperhatikan dan ditaati yakni adab dan etika
komunikasi. Perawat adalah profesi yang terkait erat dengan
penggunaan komunikasi dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya.

Komunikasi dalam keperawatan dikenal dengan istilah
komunikasi terapeutik. Komunikasi keperawatan yang dilaku-
kan oleh perawat harus memperhatikan dan menerapkan kaidah
- kaidah komunikasi terapeutik termasuk etika dan adab
komunikasi terapeutik. Kemampuan perawat dalam melakukan
komunikasi terapeutik dengan baik dan benar sangat ber-
kontribusi dalam mendukung, menciptakan, memperbaiki dan
meningkatkan derajat kesehatan pasien baik individu, keluarga,
kelompok, maupun masyarakat. Demikian juga komunikasi
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BAB PEMANFAATAN TEKNOLOGI
DALAM KOMUNIKASI

1 O KEPERAWATAN

Putri Raisah, S.Tr.KG., MDSc

A. Pendahuluan

Teknologi informasi tidak dapat dihindari di era
kontemporer. Saat ini, teknologi sangat penting untuk aktivitas
manusia. Teknologi telah memberi manusia banyak kemudahan.
Hal tersebut juga akan berdampak pada keinginan masyarakat
untuk mendapatkan pelayanan kesehatan berkualitas tinggi
berkat kemajuan teknologi. Jadi, sebagai pemberi pelayanan
kesehatan yang holistik, perawat harus dapat menyesuaikan
pelayanan asuhan dengan kemajuan teknologi yang ada.
Kemajuan dalam bidang kesehatan ini banyak didorong oleh
teknologi informasi dalam pengorganisasian rumah sakit,
pengobatan, dan penelitian pengembangan ilmu kesehatan itu
sendiri (A. Suryanti, LN.A.S. Putra and F. Nurrahman, 2021).

Teknologi terus berkembang maju dan lebih cepat di
bidang kesehatan. Selain itu, hal ini mendorong pemerintah
untuk menetapkan standar untuk peningkatan teknologi
informasi dan pelayanan kesehatan melalui penetapan sistem
informasi rumah sakit. Standar ini dibuat untuk meningkatkan
kualitas layanan dan keselamatan pasien dan karyawan. Proses
asuhan pasien sangat menantang dan bergantung pada
komunikasi dan informasi. Oleh karena itu, sistem informasi dan
komunikasi sangat penting untuk mengukur kepuasan pasien
dan kualitas pelayanan Kesehatan (Alshehri, 2021).

Teknologi informasi dan komunikasi membantu pem-
berian layanan kesehatan. Teknologi membantu perawat
merencanakan, memberikan, dan melacak perawatan klinis.
Selain itu, fasilitas ini membantu perawat dalam menerima dan
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BAB | rANTANGAN MASA DEPAN
DALAM KOMUNIKASI

1 1 KEPERAWATAN

Ns. Sahran, S.Kep., M.Kep

A. Pendahuluan

Perawat sebagai tenaga kesehatan profesional memegang
tanggung jawab yang sangat besar dalam perannya sebagai
pemberi asuhan keperawatan yang berkualitas kepada kliennya
(pasien dan keluarga). Dalam melaksanakan peran dan
tanggungjawabnya tersebut, perawat harus memahami dan
memiliki kecakapan dalam berkomunikasi verbal maupun non-
verbal. Keterampilan dalam berinteraksi atau berkomunikasi
merupakan critical skill yang seharusnya dikuasai oleh seorang
perawat.

Dalam profesi keperawatan, proses komunikasi yang
terjadi antara perawat dan klien disebut komunikasi terapeutik.
Setiap fase dalam proses perawatan, akan diikuti oleh proses
komunikasi terapeutik perawat - klien yang dimulai dengan fase
orientasi, fase kerja dan diakhiri dengan fase terminasi. Pada
hakikatnya komunikasi dalam praktek keperawatan dipandang
sebagai proses, karena melibatkan beberapa aktivitas komu-
nikasi yang berlangsung secara dinamis, seperti proses
penyampaian fikiran, ide-ide gagasan (kegiatan ranah kognitif),
perasaan, harapan, suasana, keinginan (kegiatan ranah afektif),
dan upaya pembentukan sikap, tindakan, atau tindakan baru
(kegiatan ranah psikomotorik) antara perawat dan pasien.

Komunikasi terapeutik merupakan komunikasi yang
direncanakan yang bertujuan untuk terapeutik dan kesembuhan
pasien. Komunikasi terapeutik menekankan pada kemampuan
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